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ABSTRACT

"Public Sphere", which now form the mass media, contributing significantly to the
struggle of women. Aspirations of women who had been confined in the domestic
realm, became more a place, after public sphere began to appear. At the time of
the Republic of Indonesia into the world spotlight, because the lower level of the
reader for the young, DetEksi rubric come up and amplifying the voices of youth.
The emergence rubric DetEksi be interesting, seeing that the theme is being
discussed, always involves respondents in large quantities, which consists of
women and men, which can be freely as if expressing their aspirations. This study
aimed to describe the discourse of subordination of women in the public sphere.
Critical discourse analysis used in this study, as in the view of Sara Mills, the
media has been very biased in presenting women. The method used in this study is
a qualitative approach, with a descriptive study. Results of research conducted by
the researchers revealed that, of the 11 analyzes conducted, all laden with
patriarchal culture, women are subordinated
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1. LATAR BELAKANG

Surat kabar menjadi salah satu media informasi, yang awal
kemunculannya, mampu membawa harapan untuk suara perubahan,
terutama pada iklim sosial politik yang lebih liberal. Mc Quail
menjelaskan bahwa sejarah kemunculan surat kabar, diwarnai dengan
perjuangan mewakili hak hak kebebasan, dan demokrasi warga Negara
yang lebih besar (Mc Quail 2011:30-31). Dominasi surat kabar sebagai
media yang mampu mempengaruhi khalayak dalam jumlah besar, mulai
mengalami masa kemunduran di abad ke 21, seiring dengan
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang ditandai
dengan kemunculan internet atau dikenal sebagai media massa bentuk
baru (Mc Quail 2011 32).

Badan Pusat Statistik mengeluarkan data mengenai penggunaan
media oleh masyarakat Indonesia, yang semakin berkurang. Hal
tersebut dapat dilihat dari tabel data dengan indikator sosial dan
budaya bagi penduduk berumur 10 tahun ke atas yang membaca surat
kabar atau majalah, sejak tahun 2003, 2006, dan 2009 semakin
mengalami penurunan.3 Minat baca masyarakat yang rendah membuat,
Indonesia berada di urutan ke-36 dari 40 negara, berdasar studi lima
tahunan yang dikeluarkan oleh Progress in International Reading
Literacy Study (PIRLS) pada 2006, bahkan menurut hasil survei
UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia menduduki peringkat
terendah di ASEAN.4

Fenomena minat baca usia muda, yang semakin menurun dari
tahun ke tahun di Indonesia, dan mulai tergantikan dengan dominasi

* Dalam Badan Pusat Statistik. Tabel Sosial dan Kependudukan dengan indikator

Sosial dan Budaya (Online)
http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=27
&notab=36 diunduh pada 17 September 2012 pukul 19.30 WIB

* Dalam Kompas. 3 Manfaat Cinta Buku untuk Si Kecil (Online).
http://female.kompas.com/read/2012/02/10/11491514/3.Manfaat.Cinta.Buku.unt
uk.Si.Kecil diunduh pada 17 September 2012 pukul 19.40 WIB
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berbagai media massa lainnya, turut berdampak pada meningkatnya
persaingan media cetak. Serupa dengan hal tersebut, Departemen Luar
Negeri Republik Indonesia, memuat berita yang membanggakan, bahwa
dua media cetak Indonesia, yaitu Jawa Pos dan Kompas mampu
bersaing, dan meraih penghargaan di tingkat Internasional, dalam
kompetisi tahunan yang diselenggarakan oleh World Association of
Newspaper and News Publisher (WAN-IFRA) 2011, atas kontribusi yang
dilakukan kepada pembaca usia muda. WAN-IFRA yang bermarkas
besar di Darmstadt (Jerman) dan Paris (Perancis) merupakan asosiasi
surat kabar dan penerbit dunia yang mewakili 18.000 penerbitan,
15.000 situs online, dan lebih dari 3.000 perusahaan di lebih dari 120
negaras.

Jawa pos melalui rubrik DetEKsi mendapatkan dua penghargaan
sekaligus, ajang internasional tersebut. Terbitnya rubrik ‘DetEKsi’, yang
dipercaya membawa pengaruh positif, khususnya dalam inovasi meraih
dan mengembangkan pembaca muda. Kontribusi rubrik ‘DetEksi’,
membuat Jawa Pos berhasil meraih penghargaan tertinggi World Young
Reader Prize 2011, dan sekaligus membuat Jawa Pos menyandang gelar
sebagai koran dengan pembaca muda terbaik di dunia. Selain meraih
penghargaan World Young Reader Prize 2011, di ajang tahunan yang
diikuti koran dari seluruh dunia tersebut, Jawa Pos juga meraih
kemenangan pada kategori Enduring Excellence, berdasarkan komitmen
dan konsistensi untuk meraih dan mempertahankan pembaca muda
melalui rubrik ‘DetEksi’s.

> Dalam Departemen Luar Negeri. "Jawa Pos' dan 'Kompas' Raih Penghargaan

Internasional WAN-IFRA (Online)
http://www.deplu.go.id/Lists/News/DispForm.aspx?1D=5207&I=en diunduh pada
12 Desember 2012 pukul 09.20 WIB

® Dalam Jawa Pos. Jawa Pos Raih Gelar Koran Terbaik Dunia (Online)
http://www.jawapos.com/news/news_detail.php?id_cnews=45 diunduh pada 18
September 2012 pukul 08.40 WIB
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Rubrik ‘DetEksi’ memiliki suatu ciri khas yang unik dalam
menggandeng sesama pembaca mudanya, yaitu dengan selalu
melibatkan 500 hingga 1000 anak muda Surabaya, untuk polling yang
diadakan dalam setiap temanya’. Kontribusi rubrik ‘DetEksi’ yang telah
menyediakan "ruang publik”, sebagaimana digunakan oleh perempuan
dan laki laki untuk mengemukakan pendapat, dan berbagi pengalaman
pribadinya secara bebas, untuk menyikapi setiap tema yang sedang
dibahas, merupakan suatu hal yang positif, terutama sebagaimana
diharapkan oleh kaum feminis, bahwa perempuan harus mendapatkan
kesempatan yang sama dan berimbang untuk mengemukakan opininya
dalam "ruang publik”.

Serupa demikian rubrik ‘DetEksi’ bahkan, melalui personifikasi
maskot anjing yang berwarna biru dan mengenakan penutup mata,
berani menjamin untuk selalu netral, dalam menampilkan fakta yang
apa adanya. Tidak menutup nutupi atau melebih lebihkan fenomena
yang sedang berkembang8. Meskipun demikian, peneliti masih
menemukan bahwa tema pemberitaan yang dibahas dan opini
perempuan yang ditampilkan, secara tidak langsung, masih menjadikan
perempuan sebagai komoditas hiburan, dan berada dalam posisi yang
disubordinasi dalam dominasi laki-laki.

Beranjak dari fenomena tersebut, apakah kontribusi perempuan
yang bersama sama dengan laki laki mengemukakan opini, bahkan
berbagi pengalaman pribadi yang selama ini berada dalam “ruang
privat’, dan tabu untuk dibahas, namun akhirnya berani untuk
diceritakan ke “ruang publik” dan dikatakan netral, pada rubrik
‘DetEksi’, dapat digolongkan sebagai rubrik yang mewacanakan ideologi

" Dalam Indopos. Pembaca Muda Surabaya Jadi Inspirasi (Online)

http://www.indopos.co.id/index.php/index-catatan-don-kardono/17340-pembaca-
muda-surabaya-jadi-inspirasi.html diunduh pada 18 September 2012 pukul 08.34
WIB

® Dee/Kkn. 2010. ‘DETEKSI’ DECADE.Jawa Pos. Surabaya diunduh pada 5 Januari
2013 pukul 19.00 WIB
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feminisme? ataukah opini perempuan yang selama ini berada dalam
"ruang privat”, dan akhirnya berani untuk disampaikan di “"ruang
publik”, pada rubrik ‘DetEksi’, justru sesungguhnya tidak berimbang
dan sarat dengan subordinasi terhadap perempuan, sebagaimana pada
akhirnya dimanfaatkan, bahkan dieksploitasi demi memperoleh
keuntungan bisnis? Sebab bagaimanapun juga, menurut Habermas
(Hardiman 2010:195), "ruang publik” di era kapitalisme tidak lagi
menjadi fasilitas diskursus rasional, melainkan justru menjalankan
konstruksi, seleksi, dan formasi diskursus yang berubah menjadi
komoditas hiburan, sebagaimana dikonsumsi secara pasif oleh
khalayak.

Fenomena ini yang ingin dikaji oleh peneliti, dengan
menggunakan metode analisis wacana kritis Sara Mills, yang titik
perhatiannya terletak pada bagaimana perempuan ditampilkan di
dalam teks, baik dalam novel, gambar, foto, maupun dalam berita.

2. Kerangka Pikir
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3. KAJIAN TEORITIS

Nurudin mengungkapkan bahwa komunikasi masa adalah
komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebab
awal perkembangannya, komunikasi massa berasal dari kata media of
mass communication (media komunikasi massa), yang merujuk pada
media massa atau saluran yang dihasilkan oleh teknologi modern
(Nurudin 2007:4). Berdasarkan ragam bentuknya, media massa
dibedakan menjadi media elektronik (televisi, radio), media cetak
(surat kabar, majalah dan tabloid), buku, film, dan yang terbaru yaitu
internet (Nurudin 2007:5).

Surat kabar dipercaya memiliki bentuk inovasi yang lebih baik
daripada buku yang dicetak, terutama dengan penemuan bentuk
literatur, sosial dan budaya baru. Keunggulannya dibandingkan dengan
bentuk komunikasi budaya yang lain, terletak pada orientasinya kepada
individu dan kepada realitas, kegunaannya serta sifat yang sekular,
diyakini cocok bagi kebutuhan kelas baru, yaitu pelaku bisnis yang
berbasis di kota kecil. Mc Quail menjelaskan lebih lanjut bahwa
kebaruannya bukan hanya pada teknologi atau cara penyebarannya
saja, tetapi juga pada fungsinya bagi kelas tertentu dalam perubahan
iklim sosial politik yang lebih liberal (Mc Quail 2011:30-31).

Surat kabar di Indonesia sebagaimana telah ditetapkan menurut
aturan hukum yang berlaku sebagai lembaga sosial, diharapkan mampu
melaksanakan fungsinya sesuai dengan undang undang nomor 40 tahun
1999 tentang pers, pasal 3 ayat 1 dan 2 (Tebba 2005:185), yang
berbunyi sebagai berikut :

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi,
pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.

2. Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat (1), pers nasional dapat
berfungsi sebagai lembaga ekonomi.
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Berita dan surat kabar, merupakan bagian yang tidak
terpisahkan, sebab sebagaimana sejarah dan fungsinya, surat kabar
diyakini sebagai salah satu media massa yang menyampaikan informasi
atau yang disebut dengan berita kepada target pembacanya. Secara
sederhana, berita adalah jalan cerita tentang peristiwa. Hal ini dapat
dikatakan bahwa suatu berita setidaknya mengandung dua hal yaitu
peristiwa dan jalan cerita. Jalan cerita tanpa peristiwa, dan peristiwa
tanpa cerita tidak dapat dikatakan sebagai sebuah berita (Tebba
2005:55). Tidak semua cerita dan peristiwa dalam kehidupan sehari
hari dapat dimuat dalam pemberitaan, Tebba menjelaskan lebih lanjut
bahwa peristiwa yang diberitakan tergantung pada beberapa hal, yaitu:

a) Aktualitas.

b) Jarak (dekat jauhnya) peristiwa dari khalayak
(pembaca, pendengar, penonton).

¢) Penting tidaknya orang/figur yang diberitakan.
d) Keluarbiasaan peristiwa.

e) Akibat yang mungkin ditimbulkan dari berita itu.
f) Ketegangan dalam peristiwa.

g) Konflik dalam peristiwa.

h) Perilaku seks.

i) Kemajuan kemajuan yang diberitakan.

j) Emosi yang ditimbulkan oleh peristiwa.

k) Humor yang terkandung dalam peristiwa”

(Tebba 2005:55).
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3.1. Rubrik

Effendy menjelaskan, bahwa secara etimologi rubrik berasal
dari bahasa Belanda yaitu Rubriek, yang memiliki definisi ruangan pada
halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainnya, mengenai suatu
aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat; misalnya rubrik
wanita, rubrik olahraga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya
(Effendy 1989:316).

3.2. Wacana Perspektif Foucault

Foucault (Eryanto 2001:65) menjelaskan bahwa  wacana
tidaklah dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks,
melainkan lebih kepada sesuatu yang memproduksi lain seperti
misalnya sebuah gagasan, konsep atau efek. Wacana dapat di’'DetEksi’
karena secara sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup
dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara
berpikir dan bertindak tertentu. Bahkan lebih lanjut diyakini bahwa,
suatu wacana memiliki keterkaitan dengan kekuasaan, karena strategi
kuasa berlangsung di mana-mana.

3.3. Ideologi

Cahyadi (Eriyanto 2001:99) menjelaskan pandangan Althusser
mengenai ideologi, yaitu bahwa ideologi memerlukan subjek dan subjek
memerlukan ideologi. Ideologi yang merupakan rumusan dari individu
individu tertentu, keberlakuannya menuntut tidak hanya kelompok
yang bersangkutan tetapi juga selain membutuhkan subjek,ideologi
turut menciptakan subjek, atau yang dikenal dengan istilah interpelasi.
Dalam interpelasi individu konkret direkrut menjadi subjek ideologi.

3.4. Feminisme

Sudarminta (Hardiman 2010:201) menjelaskan bahwa
feminisme adalah berbagai paham atau aliran pemikiran dan gerakan
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politik, ekonomi, sosial-budaya (termasuk di dalamnya gerakan etis)
yang memiliki keprihatinan dan kepedulian terhadap realitas gender
yang memperjuangkan kesamaan hak dan membela kepentingan kaum
perempuan. Dalam realitas politik, ekonomi, dan budaya patriarki
selama berabad abad, kesamaan hak dan kepentingan kaum perempuan
cenderung diabaikan atau bahkan ditindas.

3.5. Subordinasi

Subordinasi telah menjadi fokus perhatian penting dalam
melihat diskriminasi atau ketidakadilan gender. Dalam situs resminya,
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
menjelaskan, bahwa arti dari subordinasi adalah, suatu penilaian atau
anggapan bahwa suatu peran yang dilakukan oleh satu jenis kelamin
lebih rendah dari yang lain®.

3.6. Ruang Publik

Habermas (Hardiman 2010:269-270) merumuskan ”public
sphere” atau ruang publik dalam penjelasan berikut: "Dengan 'ruang
publik' kami maksudkan pertama tama suatu wilayah kehidupan sosial
kita di mana apa yang disebut opini publik terbentuk. Akses kepada
ruang publik terbuka bagi semua warga negara. Sebagian dari ruang
publik terbentuk dalam setiap pembicaraan di mana pribadi pribadi
berkumpul untuk membentuk suatu 'publik’. Bila publik menjadi besar,
komunikasi ini menuntut suatu sarana untuk diseminasi dan pengaruh ;
zaman sekarang surat kabar dan majalah,radio,dan televisi menjadi
ruang publik’Dalam definisi tersebut, tiga unsur seperti media,
pembicaraan, dan opini publik secara erat terhubung. Ruang publik

° Dalam Aplikasi Data dan Informasi PP dan KPA. Subordinasi (Online)

http://www.menegpp.go.id/aplikasidata/index.php?option=com _content&view=ar
ticle&id=98:subordinasi&catid=52:bentuk-ketidakadilan-gender&Itemid=108
diunduh pada 2 Desember 2012 pukul 21.00 WIB
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bukan merupakan suatu ruang fisik, tetapi ruang sosial yang diproduksi
oleh tindakan komunikatif.

4, METODE PENELITIAN
4.1. Pendekatan, Jenis Penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya adalah deskriptif .

4.2. Metode Analisis Data, Penelitian.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis wacana. Analisis wacana adalah analisis teks dan bahasa,
sebagaimana telah diuraikan pada beberapa metode, diharapkan
mampu membantu para peneliti yang ingin memfokuskan penelitiannya
untuk mencari makna dalam suatu pesan. Metode yang digunakan
untuk menganalisis wacana subordinasi perempuan dalam “ruang
publik” pada rubrik ‘DetEksi’ Jawa Pos adalah metode analisis wacana
kritis Sara Mills.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Interpretasi Pada Rubrik Deteksi Jawa Pos Edisi Hari Kartini
21 April 2012

5.1.1. Respon Det in fact

“Adanya emansipasi dalam berpacaran bisa membuat hubungan respondet
dengan pacar menjadi buruk. Misalnya dimanfaatkan pacar (21,5%). Selain
itu, cewek jadi olok olokan teman (15,1%) dan pacar jadi manja (14%). Meski
begitu, image cewek yang menerapkan emansipasi dalam berpacaran tetap
baik. Buktinya, respondet berpendapat bahwa mereka adalah anak yang keren
atau kelihatan jagoan (8,3%) Ada pula yang menjadikan itu sebagai tanda
sayang pacar (31,2%) dan bukti open minded (12,6%)”.
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5.1. 2. Posisi Subjek-Objek

Teks berita, yang tampak pada responDet in fact, secara
keseluruhan memposisikan wartawan sebagai subjek pencerita, yang
menceritakan hasil poling, dan di sisi lain menempatkan responden
laki-laki dan perempuan sebagai objek yang diceritakan. Kendati
bersama sama ditempatkan sebagai objek, namun perempuan, tampak
cenderung ditampilkan secara tidak adil dibandingkan laki-laki.
Ketidakdilan semakin tampak, ketika perempuan yang tampil sebagai
pihak yang dirugikan, sebagaimana dimanfaatkan laki-laki, diolok olok,
dan membuat laki-laki menjadi manja, pada saat menerapkan
emansipasi berpacaran, justru tidak dianggap sebagai suatu
permasalahan, melainkan dilawan oleh wartawan, melalui pemaparan
fakta berikutnya.

KBBI menyatakan bahwa, kata “meski” adalah kata penghubung
untuk menandai perlawanan makna (KBBI 2011:907). Merujuk pada
definisi tersebut, maka perlu dipahami, bahwa pembelaan eksplisit,
yang seolah olah dilakukan wartawan kepada perempuan, sebenarnya
mengandung makna tersirat, yang justru melanggengkan ketertindasan
perempuan, untuk tetap berada di bawah laki-laki. Secara keseluruhan,
mengacu pada, beragam ketimpangan yang dikonstruksi wartawan,
agar perempuan yang dieksploitasi laki-laki, tetap memiliki image yang
baik. Maka perlu dipahami bahwa, kendati perempuan dan laki-laki
secara bersama sama ditempatkan sebagai objek yang diceritakan,
namun pada akhirnya, melalui teks yang dibangun wartawan,
perempuan justru cenderung tampil, sebagai pihak, yang berada pada
posisi rendah atau disubordinasi. Laki-laki sebagai pihak yang
mengeksploitasi perempuan, kurang ditonjolkan sebagai suatu
permasalahan oleh wartawan.

Hal demikian, bahkan semakin jelas, ketika melihat pembiasan
mengenai definisi emansipasi sesungguhnya, yang secara implisit
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dinyatakan wartawan dalam teks. Serupa demikian KBBI menjelaskan
bahwa emansipasi, memiliki definisi pembebasan dari perbudakan, dan
persamaan hak dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat (KBBI
2011:365). Lebih lanjut, KBBI menjelaskan bahwa kata “perbudakan”
memiliki definisi, sistem segolongan manusia yang dirampas kebebasan
hidupnya untuk bekerja, guna kepentingan golongan manusia yang lain
(KBBI 2011:214). Merujuk pada kecenderungan wartawan, untuk
menampilkan ketertindasan perempuan sebagai suatu hal yang baik,
dan tidak merampas kebebasan perempuan, maka perlu dipahami,
bahwa secara tersirat, wartawan turut menudukung dominasi laki-laki
dalam masyarakat, yang di sisi lain mensubordinasi perempuan. Serupa
dengan hal tersebut, Jackson&Jones menjelaskan bahwa, secara historis
laki laki telah mendominasi kehidupan dalam bermasyarakat, sehingga
tidak jarang, membuat perempuan lebih sering dijadikan objek
daripada pencipta pengetahuan (Jackson&Jones 2009:1).

5.1.3. Posisi Pembaca

Merunut pada keseluruhan plot berita yang ditampilkan
wartawan, maka perlu dipahami, bahwa ResponDet in fact, cenderung
mengajak khalayak, untuk memposisikan diri sebagai perempuan. Hal
demikian semakin tampak, ketika wartawan cenderung mengulas,
bentuk emansipasi berpacaran yang dapat merugikan perempuan,
kendati di sisi lain tetap memiliki citra yang baik. Adapun dampak dari
uraian wartawan tersebut, bahwa ketika pembaca digiring untuk
menempatkan diri sebagai perempuan, yang merasakan bahwa kendati
perempuan, telah dirugikan dalam emansipasi berpacaran, seperti
dihina, dimanfaatkan pacarnya, dan membuat pacarnya jadi manja,
namun hal demikian, tidak membuat citra perempuan menjadi buruk.
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5.2. Cewek Autopilot (Judul Utama Rubrik ‘DetEksi’ Edisi Hari
Kartini 21 April 2012)

Bisa “Jalan” Sendiri tanpa Bantuan Cowok (Judul Lead Berita)
5.2.1. Posisi Subjek-Objek

Seperti pada responDet in fact, wartawan tampak masih
memiliki otoritas sebagai subjek pencerita, yang menceritakan kedua
objek, yaitu laki-laki dan perempuan. Bahkan tidak hanya sama, dalam
meposisikan peran sebagai subjek pencerita, konstruksi berita yang
dibangun wartawan, juga masih sarat dengan subordinasi terhadap
perempuan, dan di sisi lain menampilkan laki-laki secara lebih baik.
Autopilot adalah suatu sistem yang mampu berjalan dengan sendirinya
untuk membantu pilot dalam melakukan pekerjaannya, yaitu
mengemudikan pesawat terbang (FAA 2009:12). Merujuk pada
beragam penjelasan tersebut, dan mencermati posisi cewek yang
disebutkan, terlebih dahulu sebelum kata autopilot, maka, secara
eksplisit menunjukkan bahwa, wartawan seolah olah ingin
memposisikan perempuan, agar mendapatkan hak yang setara dengan
laki-laki, sebagaimana selama ini, laki-laki kerap diasosiasikan dengan
pilot, yang memiliki kewenangan untuk menjalankan autopilot.

Meskipun seolah olah pada judul utama, wartawan ingin
mewujudkan suatu kesetaraan bagi perempuan, untuk memiliki hak
yang sama, dalam menjalankan autopilot, namun jika dicermati lebih
mendalam, "cewek autopilot”, justru memiliki maksud dan tujuan, yang
berbeda dari makna aslinya. Hal tersebut dapat dicermati, dalam judul
lead berita "Bisa "Jalan” Sendiri tanpa Bantuan Cowok, yang tampak
ambigu sebagaimana seolah olah menjelaskan kebebasan dan
kemandirian perempuan, namun di lead berita, justru berbanding
terbalik, dan cenderung mengekang kebebasan perempuan.
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Kalau di dunia penerbangan ada pesawat dengan pilot otomatis (autopilot),
dihubungan pacaran ada cewek autopilot. Maksudnya, tanpa campur tangan si
cowok pun, kegiatan cewek itu bisa berjalan sendiri. Bahkan, nggak jarang
mereka malah membantu ayang masing masing. Ya antar jemput, benerin
gadget rusak, sampai belain saat ada yang ngeganggu. Semua itu demi
emansipasi dalam berpacaran.

Mengacu pada tampilan teks yang dikonstruksi wartawan pada
lead berita, maka perlu dipahami bahwa perempuan pada akhirnya,
justru bukan diposisikan sebagai “pilot”, yang memiliki kewenangan
untuk tidak terbeban melakukan kegiatannya, karena dibantu oleh
sistem “autopilot”, melainkan justru perempuan, yang cenderung
diposisikan sebagai “autopilot”, yang melayani laki-laki, dalam
menjalani aktifitasnya. Hal demikian bahkan semakin jelas tersirat,
ketika wartawan sebagai subjek pencerita, cenderung menguatkan nilai
nilai perbudakan yang terjadi dengan menggunakan kata “bahkan”.
KBBI menjelaskan bahwa kata “bahkan” memiliki definisi penghubung
bagian kalimat dengan bagian yang lain, atau kalimat dengan kalimat
untuk menyatakan penguatan; lebih-lebih; malahan (KBBI 2011:118).
Dalam proses selanjutnya setelah kata “bahkan”, wartawan sebagai
subjek pencerita kembali menampilkan secara detail bentuk
perbudakan perempuan tersebut, seperti antar jemput pasangan,
memperbaiki peralatan elektronik yang rusak, dan membela
pasangannya saat diganggu.

5.2.2. Posisi Pembaca

Mengacu pada keseluruhan plot berita yang ditampilkan
wartawan, maka secara tidak langsung tampak jelas, bahwa wartawan
mengajak khalayak untuk memposisikan diri sebagai perempuan. Hal
demikian semakin jelas, ketika wartawan seolah olah, menggiring
pembaca untuk turut merasakan aktifitas yang dijalani perempuan,
seperti mengantar jemput pacarnya, memperbaiki peralatan elektronik
pacarnya, dan bahkan membela pacarnya yang diganggu. Adapun
maksud tersirat dari pemaparan yang ditampilkan wartawan, dalam
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teks berita tersebut, bahwa seolah olah, jika perempuan ingin dikatakan
mandiri, dalam menerapkan emansipasi berpacaran, maka hendaknya,
ditunjukkan dengan tetap melayani laki-laki. Pelayanan yang diberikan
perempuan kepada laki-laki, tentunya semakin ideal, jika perempuan
mampu melayani laki-laki, tanpa disuruh.

5.3. "Harus kalau cowoknya nggak mau kegatelan-@DytalLedya"
5.3.1. Posisi Subjek-Objek

Posisi wartawan, sebagai subjek pencerita, masih tampak pada
berita pertama yang mengusung judul “Harus kalau cowoknya nggak
mau kegatelan”. Sebagaimana wartawan telah tampil, sebagai subjek
pencerita, maka, secara keseluruhan di dalam teks berita pertama,
terdapat tiga tokoh, yang ditempatkan sebagai objek penceritaan, yaitu
Dyta Ledya sebagai responden perempuan, kemudian tokoh perempuan
lain yang berkonflik dengan Dyta, dan yang terakhir adalah laki-laki,
yaitu pacar Dyta. Perlu dicermati, secara mendalam, bahwa
ketimpangan, yang dilakukan wartawan, dalam menampilkan Dyta
sebagai responden perempuan, dan sekaligus objek yang didefinisikan,
telah tampak sejak judul berita pertama.

Serupa demikian KBBI menjelaskan, bahwa kata “gatal”,
memiliki, beragam definisi, meskipun demikian jika melihat, konteks
yang tampak, pada judul tersebut, maka kata “gatal” memiliki arti, suka
atau ingin bersetubuh, yang sekaligus, digunakan untuk mencaci maki
(KBBI 2011:421). Merujuk pada beragam, definisi tersebut, maka perlu
dicermati, bahwa secara implisit, Dyta sebagai objek yang didefinisikan
oleh wartawan, tampil secara negatif, dengan mencaci maki laki laki,
jika tidak menuruti keinginannya, dengan menyebut “kegatelan”. Pada
paragraf pertama, konstruksi berita yang dibentuk wartawan, dalam
menampilkan Dyta sebagai perempuan yang seolah olah negatif,
tampak terus berlanjut. Secara implisit rangkaian kalimat yang terdapat
pada paragraf pertama, yang sekaligus berfungsi sebagai lead,
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menceritakan bahwa Dyta, tidak mampu bersikap sebagai pelajar yang
berpendidikan, dan lebih mengandalkan sisi pengalaman emosional
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Selain Dyta cenderung
tampil sebagai perempuan yang emosional, rangkaian paragraf
tersebut, juga turut memunculkan pihak selain cowoknya, yaitu seorang
cewek, yang didefinisikan, sebagai pihak yang mengganggu hubungan
pacarannya.

“Guru terbaik buat Cheyza bukanlah guru bahasa Indonesia
atau guru sejarah, melainkan pengalaman. Gara gara ada
cewek gatel yang naksir cowoknya, Cheyza pun bertindak”

Perlu dicermati secara mendalam bahwa, kendati keduanya,
yaitu Dyta, sebagai tokoh perempuan, yang melalui pernyataan
emosionalnya, justru menampilkan dirinya sendiri pada posisi yang
kurang baik, dan bahkan juga melalui penjelasannya, menampilkan
tokoh perempuan lain sebagai pihak yang menggoda hubungan
pacarannya, juga pada posisi yang rendah. Maka hal yang berbanding
terbalik, justru tampak pada laki-laki, yang dikonstruksi wartawan
melalui pernyataan Dyta, sebagaimana cenderung ambigu dan seolah
olah pasif, ketika digoda.Wartawan, seolah olah tidak mengungkap
secara detail, apakah laki-laki juga merespon perempuan lain yang
menggodanya, sehingga menyebabkan Dyta, harus memberikan
peringatan, sebagaimana yang terdapat pada judul, dan bahkan, hingga
membuat Dyta nekat, melakukan tindak kekerasan, terhadap
perempuan lain, yang dianggap mengganggu laki-laki tersebut. Dengan
kata lain, ambiguitas yang terjadi dalam konstruksi berita, yang
dibentuk wartawan justru secara tidak langsung, menguntungkan laki-
laki.

Merunut keseluruhan teks berita pertama, maka perlu dipahami
bahwa secara implisit, pada akhirnya konstruksi berita yang
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ditampilkan wartawan sebagai subjek pencerita, juga cenderung
melanggengkan perempuan, untuk tidak benar benar mengalami
emansipasi, sebagaimana menurut arti sebenarnya, emansipasi, adalah
gerakan bebas dari perbudakan. Dyta pada akhirnya, tidak benar-benar
bebas, dalam menjalani kehidupannya, melainkan tetap kembali berada
pada kondisi yang melayani laki-laki. Pelayanan yang diberikan kepada
laki-laki, pada akhirnya tersamarkan, dibalik sikap yang seolah olah
melindungi pasangannya. Bahkan, pada konstruksi berita, dalam
melindungi pasangannya, Dyta tidak segan-segan untuk melakukan
tindak kekerasan, terhadap perempuan lain.

Merujuk pada beragam, ketimpangan yang terjadi, maka, perlu
dipahami, bahwa secara tidak langsung, teks berita yang ada, semakin
melanggengkan pelabelan negatif pada perempuan, yang kelak akan
mensubordinasi perempuan di masyarakat. Serupa dengan hal tersebut,
Vries menjelaskan bahwa, citra buruk perempuan yang emosional, tidak
rasional, lemah, cerewet, pendendam, penggoda, dan sebagainya, secara
tidak langsung telah menghakimi dan menempatkan perempuan pada
posisi yang tidak berdaya di masyarakat. Dengan label-label negatif
seperti itu, mustahil bagi perempuan, untuk dapat memperoleh
kedudukan yang sejajar dengan laki-laki dalam pandangan masyarakat.
Perempuan selalu akan tertinggal di belakang karena dianggap memang
posisi terbaiknya berada di belakang laki-laki (Vries 2006:15-16).

5.3.2. Posisi Pembaca

Wartawan tampak masih mengajak khalayak untuk
memposisikan diri sebagai perempuan. Hal demikian semakin jelas
ketika, wartawan menampilkan berita yang memuat kisah responden
perempuan, yaitu Dyta. Pembaca seolah olah digiring untuk ikut
merasakan pengalaman Dyta, dalam melindungi pacarnya, dari seorang
perempuan penggoda, seperti melabrak. Secara tesirat, adapun maksud
dari pengalaman Dyta yang dikemas wartawan sebagai pemegang
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otortitas tertinggi. Pembaca seolah olah diajak untuk memahami bahwa,
perempuan adalah makhluk penggoda, yang dapat mengancam
hubungan pacaran. Sebagaimana perempuan adalah makhluk
penggoda, maka jangan segan segan, untuk langsung melakukan tindak
kekerasan kepada perempuan yang sedang mengganggu hubungan
pacaran.

5.4. "Antar jemput pacar gue banget-@EvelynVanessa"
5.4.1. Posisi Subjek-Objek

Seperti berita sebelumnya, di berita yang kedua, wartawan
masih tampak memegang peran sebagai subjek pencerita. Peran
wartawan sebagai subjek pencerita, secara tidak langsung, turut
memposisikan seluruh tokoh yang hadir dalam berita kedua, sebagai
objek yang diceritakan, yaitu seorang perempuan bernama Evelyn
Vanessa, dan juga seorang laki-laki, yaitu pacar Evelyn, yang tidak
disebutkan namanya. Perlu dicermati secara mendalam bahwa, selain
masih berperan sebagai subjek pencerita, seperti pada berita pertama,
hal serupa dalam mengusung judul yang seolah-olah sarat subordinasi
terhadap perempuan, juga masih tampak diusung oleh wartawan.
Secara implisit judul “Antar jemput pacar gue banget”, cenderung
menonjolkan Evelyn sebagai perempuan yang melayani, pacarnya.
Bahkan lebih lanjut, tampilnya Evelyn untuk melayani pacarnya, seolah
olah bukan suatu hal yang menjadi kemauan laki-laki, tetapi, lebih
merupakan inisiatif Evelyn, sebagaimana dapat dilihat dari rangkaian
kata berikutnya, yaitu “gue banget”. Perlu dipahami, bahwa
ketimpangan semakin jelas ketika, wartawan yang mengusung tema
emansipasi berpacaran, seolah olah tidak menganggap aktifitas Evelyn
yang melayani pacarnya, sebagai suatu masalah yang bertentangan
dengan emansipasi perempuan untuk lepas dari perbudakan.

Ketertindasan yang secara implisit dialami Evelyn, dan seolah
olah tidak menjadi suatu masalah bagi wartawan, bahkan terus
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berlanjut pada lead berita kedua. Perlu dicermati secara mendalam,
bahwa terjadi ketimpangan,yang disamarkan, ketika wartawan sebagai
subjek pencerita, mencoba mengaitkan dan menselaraskan hubungan,
antara aktifitas tunggal yang dilakukan laki-laki dengan sering
menjemput Evelyn, dan aktifitas balasan, yang dilakukan Evelyn,
sebagaimana melakukan dua aktifitas, yaitu tidak hanya menjemput,
namun juga mengantar laki-laki. Wartawan seolah olah melanggengkan
perbudakan yang dialami perempuan, ketika Dyta harus menanggung
beban ganda yang merebut kebebasannya, dengan mengantar dan
menjemput  laki-laki. Ketimpangan tersebut, bahkan semakin
tersamarkan, ketika di akhir paragraf pertama, wartawan menceritakan
suatu kesimpulan yaitu, aktifitas yang seharusnya, merugikan Evelyn
itu, justru berakhir dengan membuat Evelyn dan pacarnya saling
pengertian.

Mengacu pada beragam, ketidakadilan yang terjadi, maka secara
tidak langsung, melalui teks berita yang ada, wartawan telah
melanggengkan stereotipe Yyang, secara hegatif mensubordinasi
perempuan. Serupa dengan hal tersebut Kasiyan (Poespodihardjo
2010:52) menjelaskan bahwa dalam stereotipe feminis, perempuan
kerap digambarkan oleh media, secara negatif dalam proses yang
berlangsung panjang secara kultural. Perempuan kerap digambarkan
melalui sifat negatif seperti emosional, lemah, halus, tidak independen,
tidak tegas, dan submisif. Sedangkan di sisi lain, media justru
memberikan stereotip kepada laki-laki dengan makna positif seperti
rasional, tegar, kuat, mandiri, tegas, independen, serta dominan.

5.4.2.Posisi Pembaca

Tidak berbeda dengan berita sebelumnya, wartawan tampak,
masih mengajak khalayak untuk memposisikan diri sebagai perempuan.
Hal tersebut tampak jelas, ketika wartawan masih menampilkan kisah
perempuan. Sebagai perempuan, khalayak digiring untuk turut
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merasakan dan memahami, bahwa mengantar dan menjemput pacar,
dapat menjadi identitas diri seorang perempuan. Bahkan tidak perlu
khawatir ketika mengantar jemput laki-laki, akan dianggap memalukan,
karena mengantar dan menjemput sudah menjadi suatu hal yang
lumrah, dan tren bagi perempuan, di sekolah. Adapun maksud dari
pemaparan yang ditampilkan wartawan, dalam teks berita tersebut,
bahwa secara tersirat, jika ingin menjadi perempuan yang pengertian
terhadap laki-laki, maka hendaknya perempuan mengambil inisiatif
sendiri untuk membalas budi laki-laki. Dalam membalas budi terhadap
laki-laki, jangan ragu untuk menunjukkan sikap yang lebih, dari apa
yang selama ini telah dilakukan laki-laki terhadap perempuan. Jika laki-
laki, selama ini telah menjemput perempuan, maka sekaranglah saatnya
perempuan, untuk tidak hanya membalasnya dengan menjemput saja,
tetapi juga mengantar laki-laki.

5.5. "Nggak untuk antar jemput dan nembak-
@EndahTriMartaNingrum"

5.5.1.Posisi Subjek-Objek

Seperti dua berita sebelumnya, berita ketiga, tampak memiliki
kesamaan, dalam menempatkan wartawan sebagai subjek pencerita,
dan sekaligus menempatkan kedua tokoh yang terdapat pada berita
ketiga, yaitu laki-laki dan perempuan sebagai objek yang diceritakan.
Kendati secara bersama ditempatkan sebagai objek, namun perlu
dicermati bahwa perempuan, pada akhirnya seolah olah kembali
dilanggengkan untuk tampil sebagai pihak yang tersubordinasi.

“Cewek yang ngefans sama Endah n Rhesa itu berpendapat bahwa
ngasih perhatian lebih ke cowok sebagai bentuk emansipasi dalam
berpacaran adalah hal yang bisa bikin harga diri sebagai cewek
nggak ikut jatuh.”

"Lebih baik beremansipasi dengan ngerawat dia waktu sakit
dong, nyuapin dia makanan, atau menemani dia di rumah
waktu sakit. Itu lebih terhormat dan elegan, ucap Endah”.
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Beragam kalimat pernyataan Endah vyang ditampilkan
wartawan, seolah olah mengulang pola yang sama dengan dua berita
sebelumnya, yaitu perempuan cenderung memaknai emansipasi dengan
melayani laki-laki. Mengacu pada definisi emansipasi yang
sesungguhnya, Vyaitu sebagai suatu gerakan yang bebas dari
perbudakan, maka perlu dipahami bahwa, pola wartawan yang tetap
menampilkan, perempuan sebagai objek yang melayani laki laki, secara
tidak langsung telah melanggengkan perempuan, untuk berada di
bawah dominasi laki-laki, dan tidak benar benar lepas dari perbudakan,
serta bahkan turutditampilkan sebagai suatu aktifitas yang tidak
membuat harga diri perempuan menjadi rendah.

Paragraf ketiga, sekaligus penutup, tampak tidak jauh berbeda
dengan dua paragraf sebelumnya. Wartawan sebagai subjek pencerita
masih tampak, menampilkan teks yang sarat dengan subordinasi
perempuan.

“Well, sebenarnya boleh saja sih beremansipasi kayak gimana juga.
Tapi, yang terpenting, gimana caranya kamu menjadikannya
bermanfaat. Jangan justru dengan emansipasi itu, kamu malah jadi
susah dan ribet. Okay ladies?”

Serupa demikian Lakoff (Kuntjara 2003:3-4) menjelaskan
bahwa, kaum perempuan mengalami diskriminasi dalam dua hal,
pertama, dalam hal bagaimana mereka diajar untuk berbahasa, dan
kedua, dalam hal bagaimana bahasa pada umumnya memperlakukan
kaum perempuan. Lebih lanjut Lakoff menjelaskan bahwa, misalnya
saja, kata “lady”, secara tidak langsung kerap mendikte perempuan
untuk selalu bersikap sopan dan lemah lembut, yang sekaligus
menunjukkan ketidakberdayaan perempuan. Bahkan apabila seorang
yang dikatakan “lady” tidak berbicara sebagaimana mestinya, maka
mereka kerap dikritik sebagai tidak feminim. Dengan kata lain, merujuk
pada perspektif tersebut, maka kebebasan yang ditawarkan oleh
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wartawan, kepada khalayak perempuannya untuk secara leluasa
menerapkan emansipasi, pada akhirnya tetap berakhir dengan
pengekangan pada kebebasan perempuan, sebagaimana diasosiasikan
sebagai kaum yang tidak berdaya.

5.5.2.Posisi Pembaca

Hal demikian menjadi jelas, ketika di berita ketiga, wartawan
memuat kisah responden perempuan, yaitu Endah. Lebih lanjut,
wartawan bahkan mengajak khalayak, untuk turut merasakan aktifitas
yang dijalani Endah dalam melayani pacarnya sebagai suatu perbuatan
yang elegan dan terhormat bagi perempuan, seperti merawat saat sakit,
menyuapkan makanan, dan menemani di rumah sakit.

Secara implisit, terdapat maksud tertentu dari wartawan yang
terdapat pada teks berita tersebut. Sebagai perempuan, hendaknya
memiliki inisiatif pribadi, dengan memberi perhatian lebih kepada laki-
laki, jika ingin bermansipasi. Jangan khawatir, jika memberi perhatian
kepada laki-laki, karena hal tersebut, tidak merendahkan harga diri
perempuan. Adapun beberapa contoh perhatian yang mampu membuat
perempuan menjadi elegan dan terhormat, ketika melayani laki-laki,
yaitu merawat laki-laki saat sakit, menyuapkan makanan, dan
menemani laki-laki di rumah sakit.

5.6. Statistik ResponDet Edisi Hari Kartini
5.6.1. Posisi Subjek-Objek

Wartawan sebagai subjek pencerita, masih tampak pada
paparan data statistik ResponDet Edisi Hari Kartini. Tampilnya
wartawan sebagai subjek pencerita, secara tidak langsung membuat
dua tokoh lainnya, yaitu laki-laki, dan perempuan yang terdapat pada
statistik, menjadi objek penceritaan. Perlu dicermati lebih mendalam,
bahwa kendati perempuan, dan laki-laki secara bersama sama

290



ditampilkan sebagai objek, namun demikian, responden perempuan,
cenderung lebih ditampilkan secara tidak adil dibandingkan laki-laki.

Bentuk emansipasi yang pernah kamu lakukan dalam
berpacaran? (3 tertinggi)

Antar jemput pacar 39,3%

Nembak duluan 24,3%

Benerin gadget yang rusak 16,4%

Secara tersirat wartawan tampak, seolah olah membiaskan
pengertian emansipasi, ketika menanyakan bentuk emansipasi yang
pernah dilakukan dalam berpacaran. Hal tersebut, bahkan semakin jelas
ketika wartawan, cenderung mengajukan pilihan jawaban, yang
bertentangan dengan definisi emansipasi sesungguhnya, sebagai suatu
gerakan untuk bebas dari perbudakan. Dengan kata lain pilihan
jawaban yang ditampilkan oleh wartawan, seolah olah cenderung
memaknai emansipasi, sebagai suatu aktifitas yang membebaskan
perempuan, untuk mengambil inisiatif pribadi melayani laki-laki.

Responden perempuan, sebagai salah satu pihak yang terlibat,
dalam pemilihan polling, bahkan seolah olah cenderung dibatasi, untuk
memilih pilihan jawaban tersebut. Hal demikian jelas, ketika
mengetahui bahwa metode closed question yang digunakan,
diperuntukkan untuk membatasi kemungkinan jawaban dari
responden, khususnya perempuan untuk memaknai emansipasi
menurut gagasan pribadi responden perempuan. Serupa dengan hal
tersebut, Hill&McCormack menjelaskan bahwa “Closed questions are
designed to limit respondents to a pre-determined selection of alternative
answers, thus avoiding many of the difficulties associated with open-
ended questions (Pertanyaan tertutup dirancang untuk membatasi
responden untuk pilihan yang telah ditentukan alternatif jawaban,
sehingga menghindari banyak kesulitan yang berhubungan dengan
pertanyaan-pertanyaan terbuka) (Hill&McCormack 1997:71).

291



5.6.2. Posisi Pembaca

Data statistik ResponDet yang dipaparkan wartawan sebagai
subjek pencerita, secara tersirat mengajak khalayak untuk
memposisikan diri sebagai perempuan. Hal demikian semakin jelas,
ketika dalam pilihan jawaban yang ditampilkan wartawan, cenderung
ditujukan bagi perempuan, sebagaimana di lead berita, disebutkan
wartawan bahwa, beragam Kkegiatan tersebut dilakukan oleh
perempuan. Khalayak lebih lanjut seolah olah digiring, untuk turut
merasakan, bahwa ketika sedang merayakan emansipasi, perempuan
cenderung mengantar dan menjemput pacarnya, menyatakan cinta
terlebih dahulu kepada pacar, dan juga memperbaiki gadget yang rusak.
Secara tersirat, adapun maksud yang seolah olah ingin dipaparkan
wartawan melalui data statistik tersebut, yaitu perempuan, seolah olah
cenderung memilih untuk melayani laki-laki ketika diberikan pilihan
terbaik yang dilakukan, saat memaknai emansipasi berpacaran.

5.7. Interpretasi Pada Rubrik Deteksi Jawa Pos Edisi Hari lbu 22
Desember 2012

5.7.1. Ibu sang Pahlawan (Judul Utama Rubrik ‘DetEksi’ Edisi
Hari Ibu 22 Desember 2012) & Lead Berita

5.7.1.1. Posisi Subjek-Objek

Judul utama rubrik DetEksi “lbu sang Pahlawan”, secara
eksplisit memperlihatkan, bahwa wartawan sebagai subjek pencerita,
mengkonstruksi perempuan, khususnya ibu, sebagai objek penceritaan
yang berada pada posisi tinggi. Serupa demikian KBBI menjelaskan
bahwa, kata “pahlawan” memiliki definisi, orang yang menonjol karena
keberanian dan pengorbanannya dalam membela kebenaran; pejuang
yang gagah berani (KBBI 2011:999). Sejarah penetapan hari ibu, dan
kepahlawanan perempuan, yang berani, tulus, dan dimuliakan, memang
memiliki keterkaitan yang sangat erat. Ibu dalam sejarah penetapan
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hari ibu, tampak dengan gagah berani, memperjuangkan hak hak kaum
perempuan, di “ruang publik”, kendati telah berstatus sebagai istri.

Serupa dengan hal tersebut, Pringgodigdo&Shadily menjelaskan
bahwa, seiring dengan semakin gencarnya perjuangan kaum
perempuan, Perserikatan Perhimpunan Istri Indonesia (PPII), yang
sekaligus menjadi penyelenggara KPI kedua di Jakarta Juli 1935. Pada
saat itu bahkan menghasilkan beberapa keputusan penting, seperti
misalnya: KPI berdasarkan rasa kebangsaan, pekerjaan sosial, netral
terhadap agama. Kedudukan perempuan menurut hukum Islam akan
diselidiki dan diusahakan perbaikan tanpa menyinggung agama Islam.
Perempuan Indonesia sebagai "ibu bangsa" berkewajiban
menginsyafkan generasi baru akan tugas tugas kebangsaannya. Badan
Penyelidikan Perburuhan Perempuan akan didirikan. Pemberantasan
buta huruf dan hubungan dengan perhimpunan perhimpunan
pemuda/pemudi akan diusahakan oleh tiap perkumpulan yang
bergabung dengan KPI (Pringgodigdo&Shadily 1973:583).

Pada paragraf selanjutnya, ambiguitas mulai muncul, terutama
ketika teks yang ditampilkan, justru menunjukkan tidak konsistennya
gagasan wartawan yang bahkan, cenderung berbias gender. Ibu sebagai
tokoh yang sebelumnya ditampilkan pada posisi yang tinggi, dengan
cenderung didefinisikan sebagai pahlawan yang dimuliakan, tulus,
berjuang tanpa pamrih, dan bahkan pemberani untuk mengemukakan
pendapatnya di ruang publik, sebagaimana tercermin dalam sejarah
penetapan hari ibu, justru tidak berlanjut pada kalimat berikutnya.

Banyak banget yang ibu korbankan buat kita. Mulai
mengandung, melahirkan, dan merawat kita hingga
tumbuh besar seperti sekarang.

KBBI menjelaskan bahwa kata “Banyak”, memiliki arti besar
jumlahnya; tidak sedikit (KBBI 2011:138). Kemudian kata “banget”
menurut KBBI memiliki definisi sangat (KBBI: 2011:132). Mengacu
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pada definisi tersebut, maka pengorbanan, yang dalam hal ini dilakukan
seorang Ibu dan bahkan dikatakan sangat banyak, pada akhirnya justru
tidak berbanding lurus dengan gagasan wartawan, sebagaimana hanya
dinilai dan diasosiasikan dalam 3 hal, yaitu secara biologis sebagaimana
dikatakan dengan mengandung, dan melahirkan, bahkan kemudian
dikaitkan dan dianggap hanya memiliki peran untuk merawat anaknya
hingga dewasa. Serupa dengan hal tersebut, Arivia menjelaskan bahwa,
feminisme menantang pandangan konservatif yang meminggirkan
perempuan dan pendapat-pendapat yang mengacu pada peranan
perempuan yang kodratiah dan esensialis. Konsep gender disini
menjadi penting karena mengacu pada soal konstruksi sosial dan
budaya, yang mengimplikasikan bahwa peranan laki-laki dan
perempuan bukan berasal dari yang kodratiah / esensial, tetapi dari
struktur sosial, dan norma-norma budaya (Arivia 2006:95-96).

Merunut pada beragam bias yang terjadi pada teks, dan berbagai
perspektif feminis yang menentang, ketika perempuan, cenderung
dinilai secara biologis, dan kemudian dikaitkan dengan beban peran
tertentu. Maka perlu dipahami, bahwa secara keseluruhan, tokoh ibu
yang sedang dibahas dalam judul utama dan lead berita, pada akhirnya,
cenderung ditampilkan pada posisi rendah sebagai objek, oleh
wartawan yang berperan sebagai subjek pencerita.

5.7.1.2. Posisi Pembaca

Wartawan secara keseluruhan, tampak mengajak khalayak
untuk memposisikan dirinya sebagai perempuan, khususnya ibu. Hal
demikian, semakin terlihat ketika ‘Ibu sang Pahlawan’, menjadi judul
utama pemberitaan yang diusung wartawan. Lebih lanjut, di lead berita,
sebagaimana khalayak diposisikan sebagai ibu, maka pembaca juga
turut digiring oleh wartawan, untuk turut merasakan, besarnya kasih
dan pengorbanan ibu, sebagaimana telah hamil, melahirkan, dan
merawat anaknya hingga dewasa. Secara keseluruhan, adapun maksud
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tersirat, dari konstruksi teks berita yang ditampilkan wartawan
tersebut. Sebagai perempuan, menjadi ibu adalah suatu hal yang
membanggakan, dan menunjukkan sikap kepahlawanan seorang
perempuan. Rasa bangga perempuan, ketika menjadi seorang ibu,
bahkan dapat dilihat, dalam kasih dan pengorbanan yang tulus kepada
anaknya, seperti mulai mengandung, melahirkan, dan merawat anak
hingga dewasa.

5.8. Kejutan Spesial di Hari Ibu
5.8.1. Posisi Subjek-Objek

Berita pertama di rubrik DetEksi edisi hari Ibu, secara
keseluruhan, masih menempatkan wartawan sebagai subjek pencerita,
yang memiliki otoritas tertinggi untuk menceritakan dua tokoh
perempuan sebagai objek, yaitu Nimas Roro, dan juga ibunya yang
namanya tidak disebutkan dalam berita. Sebagai objek penceritaan,
maka secara keseluruhan Nimas, dan juga ibu, pada akhirnya cenderung
tampil sebagai pihak yang sarat dengan subordinasi. Subordinasi yang
tampak pada kedua objek penceritaan, bahkan dapat dicermati sejak
paragraf pertama.

Buat Nimas Roro, siswi SMAN 4 Surabaya, Ibu adalah pahlawan. "lya, ibu
itu bener bener pahlawan buat aku. Dia selalu ada buat aku. Apalagi pas
aku lagi sakit, dia selalu sabar menghadapi aku," ujar Nimas.

Pada paragraf pertama tersebut, pernyataan Nimas yang
ditampilkan wartawan, secara implisit, sarat dengan kondisi yang
dibebankan pada seorang ibu, sebagaimana juga menjadi perhatian
dalam feminisme. Bahkan, jika dicermati secara mendalam, bias gender
tampak tersirat, saat seorang ibu, dinilai istimewa dan menjadi
pahlawan, ketika secara dominan mampu merawat anaknya. Lebih
lanjut, peran seorang ibu, seperti selalu hadir untuk anaknya, terutama
ketika anaknya sedang sakit, dikondisikan untuk selalu sabar, seolah
olah senada dengan gambaran yang kerap lekat pada karakteristik
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peran yang dikonstruksi dalam masyarakat, terutama masyarakat yang
menganut ideologi patriarki, mengenai perempuan. Serupa dengan hal
tersebut, Siregar menjelaskan bahwa perempuan kerap menghayati
citra yang dianut laki-laki. Beberapa contoh, misalnya bahwa
perempuan harus: sabar, penyayang, pandai mengurus suami, anak-
anak, dan rumah tangga, serta harus siap melayani siapa saja (Siregar
1999:1). Di sisi lain pernyataan Nimas yang ditampilkan wartawan,
bahwa ibu selalu ada untuknya, secara tersirat, mendefinisikan, bahwa
Nimas adalah perempuan yang tidak mandiri. Ketidakmandirian Nimas
yang ditampilkan wartawan, secara tidak langsung turut
melanggengkan perempuan, untuk serupa dengan anggapan
masyararakat yang berideologi bias gender. Senada demikian, Murniati
menjelaskan bahwa, dalam masyarakat yang masih berideologi bias
gender, perempuan sulit menjadi pribadi yang mandiri, sebagaimana
selalu dihubungkan dengan ketergantungan pada keluarga (Murniati
2004:111).

5.8.2. Posisi Pembaca

Wartawan tampak mengajak khalayak untuk menempatkan diri
sebagai perempuan, di berita pertama rubrik DetEksi edisi hari Ibu. Hal
tersebut semakin jelas, ketika wartawan, menampilkan kisah dari
responden perempuan, yaitu Nimas. Sebagai perempuan, khalayak
diajak untuk turut merasakan, pengalaman menarik yang dialami
Nimas, saat ingin memberi kejutan kepada ibu yang dinilainya sebagai
pahlawan, karena selalu ada untuk Nimas, dan bahkan selalu sabar
ketika menghadapi Nimas. Adapun kejutan Nimas telah dipersiapkan
selama satu minggu dengan menyisihkan uang jajan, dan menabung,
untuk membeli kado dan kue, tepat sehari sebelum hari ibu. Secara
keseluruhan, adapun maksud tersirat, dari konstruksi teks berita yang
ditampilkan wartawan tersebut. Sebagai perempuan, khalayak diajak
untuk memahami, bahwa ketergantungan terhadap ibu adalah suatu hal
yang wajar. Terutama juga dapat dipahami, bahwa ibu sebagai
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perempuan, adalah sosok yang lebih sabar ketika menghadapi, anaknya
saat sakit. Bahkan sebagai sosok yang sabar, dan selalu ada untuk
anaknya, maka ibu secara ideal, dapat dikatakan sebagai pahlawan.

5.9. Merawat Ibu saat Sakit
5.9.1.Posisi Subjek - Objek

Peran wartawan sebagai subjek pencerita, di berita kedua
secara tidak langsung, turut mempengaruhi tampilnya tokoh
perempuan bernama Fatimah, dan ibunya sebagai, objek yang
diceritakan serta sekaligus sarat dengan subordinasi. Subordinasi yang
secara tersirat dialami oleh Fatimah dan ibunya dapat dicermati pada
paragraf pertama.

Berbeda dengan Nimas, Fatimah punya pengalaman lain. Yap Fatimah
Harum Adiba, siswi SMKN 1 Surabaya, menganggap bahwa ibu itu
merupakan sosok yang sangat hebat. Pengorbanan terbesar yang
pernah dilakukan Fatimah adalah merawat ibunya saat sakit."Dulu
pernah ibu sakit, terus aku yang merawatnya. Mulai membuatkan
makanan, mengurus obat ibu, hingga menyelesaikan pekerjaan
rumah," katanya.

Secara implisit, subordinasi terhadap Fatimah, telah tampak
ketika wartawan, memberi penjelasan pengorbanan terbesar, yang
pernah dilakukan Fatimah adalah merawat ibunya saat sakit. KBBI
menjelaskan bahwa pengorbanan memiliki definisi memberikan
sesuatu sebagai pernyataan kebaktian, kesetiaan, dan sebagainya (KBBI
2011:733). Lebih lanjut, pengorbanan yang diberikan Fatimah dalam
teks berita, bukanlah pengorbanan yang biasa, melainkan pengorbanan
yang paling besar. Mengacu pada beragam definisi tersebut, maka
ketimpangan semakin tampak, ketika wartawan cenderung mengaitkan
dan menampilkan pengorbanan terbesar yang dilakukan Fatimah
dengan perannya di ranah domestik, yaitu merawat ibunya saat sakit.
Serupa demikian, Arivia menjelaskan bahwa budaya patriarki, turut
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berperan untuk melestarikan, dan mempertahankan dominasinya,
melalui sosialisasi peran mengenai, mitos mitos ibu yang dibebankan,
sejak dini pada anak perempuan, seperti misalnya turut melegalkan
dikotomi bidang publik, yang berurusan dengan dunia luar rumah
tangga, dan dunia privat yang berurusan di dalam rumah tangga. Kedua
dunia ini dipisahkan, melalui adanya pembagian peran dalam dunia
kerja. Misalnya laki-laki berurusan dan berkecimpung dalam ruang
publik, dan di sisi lain, perempuan cenderung dibatasi dalam dunia
privat (Arivia 2006:454) .

Beragam ketimpangan, yang ditampilkan wartawan sebagai
subjek pencerita, tidak hanya mensubordinasi Fatimah saja, tetapi juga
ibunya. Secara implisit, pernyataan Fatimah, yang ditampilkan
wartawan, turut menjelaskan bahwa, ibu sebagai pahlawan yang sarat
dengan perjuangan gagah berani, pada akhirnya justru berbanding
terbalik, sebagaimana cenderung lemah, dan tidak berdaya secara fisik,
sehingga tidak mampu melakukan aktifitasnya. Ketidakberdayaan dan
lemahnya fisik ibu, bahkan secara tersirat, dijelaskan dalam detail
kronologi aktifitas Fatimah, yang ditampilkan wartawan. Sebagaimana,
ibu tidak mampu membuatkan makanan, sehingga Fatimah harus
membuatkan makanan, ibu tidak mampu mengurus obatnya sendiri,
sehingga Fatimah harus mengurus obatnya, dan bahkan yang terakhir,
ibu tidak mampu menyelesaikan pekerjaan rumah, sehingga Fatimah
yang menggantikannya.

5.9.2. Posisi Pembaca

Wartawan tampak masih mengajak khalayak untuk
memposisikan dirinya sebagai perempuan. Indikasi tersebut semakin
jelas, ketika di berita kedua, wartawan menampilkan kisah yang dialami
perempuan, yaitu Fatimah, dalam membalas pengorbanan yang telah
dilakukan ibunya. Merunut pada keseluruhan teks berita yang
ditampilkan wartawan, dan sekaligus menempatkan khalayak sebagai
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perempuan, maka perlu dipahami, bahwa terdapat maksud tersirat
yang ingin disampaikan. Sebagai perempuan, perlu dipahami bahwa
pengorbanan perempuan yang terbesar, adalah ketika mampu
melakukan perannya di ranah domestik, seperti merawat ibu saat sakit.

5.10. Mendamaikan Ibu dan Ayah
5.10.1. Posisi Subjek-Objek

Berita ketiga di rubrik DetEksi, edisi hari ibu, sekaligus berita
terakhir, tampak masih didominasi oleh wartawan yang berperan
sebagai subjek pencerita, dan sekaligus menempatkan tiga tokoh
sebagai objek penceritaan, yaitu dua perempuan Igga serta ibunya, dan
seorang laki-laki yaitu ayah lgga. Seperti dua berita sebelumnya,
perempuan masih tampil sebagai pihak yang sarat dengan subordinasi.
Subordinasi yang dialami pada dua tokoh perempuan, dapat dicermati
pada tampilan teks berita, yang dimuat wartawan.

Igga punya pengalaman menarik soal berkorban untuk ibunya. Pada
suatu hari, ibunya pernah bertengkar dengan ayahnya."Habis itu ibu
menangis, sontak aku kaget dan nggak tega. Akhirnya, aku samperin
ibu. Saat itu pula ibu bercerita tentang masalah beliau dengan ayah,"
ungkap anak yang hobi membaca novel tersebut. Akhirnya, berkat
usahaku, ayah mengalah dan mereka berbaikan,"

Secara tersirat bentuk subordinasi yang dilanggengkan dan
ditampilkan wartawan, dengan memuat pernyataan lgga, mulai tampak
ketika, wujud pengorbanan lgga, pada akhirnya cenderung dikonstruksi
wartawan, sebagai pengalaman yang menarik. Bentuk subordinasi
tersebut, semakin berlanjut, ketika keberanian dan peran positif Igga,
dalam mendamaikan Ayah dan lIbunya, cenderung samar, karena
wartawan seolah olah kurang tertarik, untuk mengungkapkan secara
detail, wujud usaha yang dilakukan Igga. Tidak berbeda dengan lgga,
ibu juga cenderung berada di posisi yang rendah, yaitu sebagai pihak
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yang kalah dan emosional. Ibu bahkan, pada akhirnya hanya bisa
meratapi kekalahannya, dengan menangis. Kekalahan ibu, yang
kemudian hanya berlanjut, dengan menangis, secara implisit, cenderung
berbeda dengan, definisi ibu sebagai pahlawan, dan bahkan berbanding
terbalik, dengan sejarah ditetapkannya hari ibu, sebagaimana sarat
dengan keberanian, dan perjuangan perempuan, yang bahkan memiliki
pengaruh di ruang publik. Di sisi lain, meskipun Ayah dalam teks
tersebut, ditampilkan mengalah, namun perlu dipahami bahwa,
mengalah dalam definisi KBBI berarti sengaja untuk kalah (KBBI
2011:606). Dengan kata lain, sikap mengalah yang ditampilkan seorang
ayah, justru menjelaskan bahwa, Ayah adalah tokoh yang secara
bijaksana, mau merespon usaha tertentu yang dilakukan anaknya.

Secara keseluruhan, Beragam nilai-nilai bias gender, dan sarat
stereotipe, yang ditampilkan wartawan sebagai subjek pencerita
terhadap ibu, secara implisit turut melanggengkan perempuan,
khususnya ibu untuk berada dalam subordinasi. Serupa demikian,
Sunarto (Poespodihardjo 2010:15) menjelaskan bahwa, media kerap,
melekatkan perempuan dalam suatu stereotipe, yang timpang, seperti
peran perempuan sebagai ibu rumah tangga, posisi sosial sebagai
pendamping laki-laki, dan pengasuh anak, serta sifat personal sebagai
perempuan emosional, pengalah, dan pasif.

5.10.2. Posisi Pembaca

Wartawan tampak, masih mengajak khalayak untuk
menempatkan diri sebagai perempuan. Hal demikian, semakin jelas,
ketika wartawan menampilkan kisah responden perempuan, yaitu lgga.
Sebagai perempuan, khalayak turut diajak untuk merasakan,
pengalaman Igga yang sangat dekat, dengan ibunya. Lebih lanjut,
khalayak digiring untuk ikut merasa iba, saat Igga melihat Ibunya, yang
hanya bisa menangis, ketika bertengkar dengan Ayah. Secara
keseluruhan, dapat dicermati, bahwa terdapat maksud tersirat, yang
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dari konstruksi teks berita yang ditampilkan wartawan. Sebagai
perempuan, khalayak dituntun untuk memahami, bahwa, ibu adalah
sosok yang emosional, dan bahkan hanya bisa menangis saat, kalah
dalam berbantah dengan ayah. Adapun sebagai anak perempuan, jangan
ragu saat ingin mendamaikan ayah dengan ibu, sebab Ayah, adalah
sosok yang bijak dalam mengambil keputusan, terutama ketika
berkaitan dengan anaknya.

5.11. Statistik ResponDet Edisi Hari Ibu
5.11.1. Posisi Subjek-Objek

Tidak berbeda dengan analisis pada berita, tampilnya wartawan
sebagai subjek pencerita di paparan data statistik respondet hari ibu,
secara tidak langsung, membuat seluruh responden yang terlibat, pada
polling, vyaitu laki-laki dan perempuan, tampil sebagai objek
penceritaan. Perlu dicermati bahwa meskipun secara bersama sama
ditampilkan sebagai objek yang berkesempatan untuk mengikuti
polling. Namun demikian, ketimpangan terlihat ketika, pertanyaan yang
diajukan wartawan, seolah olah

turut melanggengkan perempuan, khususnya ibu untuk berada pada
posisi yang disubordinasi.

Bagaimana reaksi ibumu?
Mendoakan 49%
Menangis terharu 17,5%
Terkejut 14,4%

KBBI menjelaskan bahwa reaksi memiliki beragam definisi,
kendati demikian, melihat pada konteks pertanyaan yang diajukan
wartawan, maka reaksi senada dengan pengertian tanggapan atau
respons terhadap suatu aksi (KBBI 2011:1150). Perlu dipahami, bahwa
satu diantara tiga pilihan jawaban yang diberikan wartawan, secara
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implisit, turut melanggengkan ketidakadilan gender, yang sarat
subordinasi terhadap perempuan. Reaksi ibu, ketika hanya bisa
menangis terharu, ketika menyadari anaknya telah melakukan
pengorbanan, seolah olah cenderung menampilkan bahwa perempuan,
yaitu ibu adalah sosok yang cengeng. Serupa demikian Ghalib&Anshor
menjelaskan bahwa ketidakadilan gender kerap terjadi, saat sosialisasi
kepribadian nilai nilai yang dikondisikan pada perempuan,
sebagaimana harus dengan kepribadian yang feminim, seperti lemah
lembut, halus, penyayang, dan cengeng (Ghalib&Anshor 2010:68).Tidak
hanya ibu, yang secara tersirat tampak ditampilkan secara timpang oleh
wartawan. Responden perempuan yang mewakili suara perempuan,
juga mengalami ketidakadilan yang sama, terutama ketika, perlu
dipahami, bahwa dengan metode closed question, yang digunakan
wartawan, responden perempuan tidak memiliki kebebasan, untuk
memilih reaksi yang dilakukan tokoh perempuan lain, yaitu ibu, ketika
menyadari perngorbanan anaknya.

5.11.2. Posisi Pembaca

Wartawan sebagai subjek pencerita, cenderung mengajak
khalayak untuk memposisikan dirinya sebagai perempuan, yaitu ibu.
Lebih lanjut, hal tersebut semakin jelas, ketika wartawan turut
menggiring khalayak untuk merasakan, bahwa ketika seorang ibu
menyadari pengorbanan yang dilakukan seorang ibu, maka kemudian
ibu cenderung meresponnya dengan mendoakan, menangis terharu,
dan menangis. Secara keseluruhan, adapun maksud tersirat yang ingin
disampaikan wartawa pada data statistik responden, yaitu seorang ibu,
adalah sosok yang tidak mampu memberikan respon yang lebih kepada
anaknya. Ibu berbeda dengan Ayah, karena ibu hanya bisa mendoakan,
menangis terharu, dan terkejut, ketika membalas budi anaknya.
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Saat melakukan penelitian Analisis Wacana Kritis Sara Mills,

pada rubrik DetEksi, peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan:

1. Subordinasi perempuan tampak menjadi wacana pada rubrik

DetEksi Jawa Pos, melalui pemosisian perempuan, sebagai objek
dalam komersialisasi "ruang publik".

. Pemosisian perempuan yang sarat dengan subordinasi, tampak
pada:

a. Tema Pemberitaan yang ditampilkan oleh rubrik DetEksi Jawa
Pos.

b. Teks berita yang memuat 6 kisah Responden perempuan.

c. Beberapa pertanyaan dan pilihan jawaban yang diajukan pada
responden, sebagaimana dapat dilihat dalam data statistik
responden.

. Subordinasi perempuan yang seolah olah dilanggengkan rubrik
DetEksi, turut menunjukkan bahwa rubrik DetEksi, bukanlah
rubrik yang netral.

4. "Ruang Publik" yang difasilitasi oleh rubrik DetEksi, sarat dengan

intervensi, sedangkan responden atau khalayak, tidak diberikan
kebebasan untuk membentuk opininya sendiri.

6.2. Saran

Berkaitan dengan penelitian wacana subordinasi perempuan

dalam komersialisasi "ruang publik”, maka saran yang dapat diberikan

peneliti adalah:
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1. Sebagai suatu karya jurnalistik, yang digemari oleh target
pembaca dengan usia relatif muda, maka rubrik DetEksi,
hendaknya mensosialisasikan  nilai-nilai  gender secara
berimbang, antara laki-laki, dan perempuan.

2. Sebagai suatu karya jurnalistik, yang memfasilitasi "ruang publik"
bagi pembacanya, maka hendaknya rubrik DetEksi memberikan
kebebasan bagi responden untuk, benar benar leluasa
mengemukakan pendapatnya, tanpa diintervensi.
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